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PT. PAHALA KENCANA merupakan salah satu perusahaan jasa transportasi Bus Antar 
Kota Antar Propinsi melayani rute ke 55 kota tujuan di Pulau Sumatra, Jawa, Madura, dan Bali. 
Salah satu rute yang diteliti adalah aktivitas pengemudi rute Bandung-Denpasar. Para pengemudi 
bus rute Bandung-Denpasar dirasakan memiliki beban kerja yang tinggi karena rute ini 
merupakan rute terpanjang yang disediakan PT.PAHALA KENCANA. Pengemudi bus 
memerlukan kebutuhan fisik dan konsentrasi yang tinggi agar bisa mengendalikan bus dengan 
baik sehingga keamanan dan kenyamanan penumpang dapat terjaga. Dari data kecelakaan 
transportasi bus yang diperoleh, diketahui bahwa pada tahun 2006 terjadi kecelakaan sebanyak 
2.945 unit, tahun 2007 sebanyak 3.278 unit bus, tahun 2008 sebanyak 3.973, tahun 2009 sebanyak 
4.586 unit, tahun 2010 sebanyak 5.374 unit, tahun 2011 sebanyak 5.881 unit dan tahun 2012 
sebanyak 6.319 unit. Dari tahun 2006-2012 terjadi kenaikan rata-rata kecelakaan sebesar 
14,91%. Naiknya jumlah kecelakaan dari tahun ketahun 90% dikarenakan oleh kelalaian manusia 
atau pengemudi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis beban kerja yang dialami 
pengemudi bus jurusan Bandung-Denpasar PT. PAHALA KENCANA, yang mana digunakan 
metode NASA-TLX yang merupakan pengukuran beban kerja subjektif. 
Pengukuran beban kerja dilakukan dengan menggunakan metode NASA-TLX. Dimana 
NASA-TLX adalah prosedur rating multidimensional yang membagi workload atas dasar rata-
rata pembebanan enam subskala. Subskala tersebut meliputi Mental Demands (MD), Physical 
Demands (PD), Temporal Demands (TD), Own Performance (OP), Effort (EF), dan Frustation 
(FR). Untuk prosesnya, setelah diperoleh hasil dari penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada 
pekerja mesin blow,kemudian dilakukan pembobotan variabel. Pada pembobotan ini dilakukan 
pembandingan antara ke-6 variabel yang nantinya akan terdapat 15 perbandingan pasangan. 
Kemudian jawaban dari para pekerja tersebut di uji tingkat konsistensinya dengan menggunakan 
uji Consistensy Index, apakah jawaban dari para pekerja tersebut konsisten atau tidak. Apabila 
terbukti tidak konsisten, maka pekerja tersebut diminta untuk menjawab ulang pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Pemberian rating untuk ke-6 variabel yang terdapat 
pada beban kerja NASA-TLX dibagi menjadi 5 tingkatan, yaitu sangat rendah (0% s/d 20%), 
rendah (21% s/d 40%), sedang (41% s/d 60%), tinggi (61% s/d 80%), dan tinggi (81% s/d 100%). 
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan pekerja dalam menjawabnya. Hasil dari 
pengolahan data tersebut kemudian dijadikan input pada NASA-TLX, sehingga diperoleh 
besarnya beban kerja yang dirasakan oleh pekerja tersebut. 
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan dapat diperoleh rata-rata beban kerja 
sebesar 68,37 % dengan rincian  15 pengemudi (93,8%) yang menilai beban kerja mereka sudah 
overload dan 1 orang pekerja (6,2%) yang menilai beban kerja sudah optimal load. Dari 6 
variabel yang terdapat pada NASA-TLX, terdapat 4 variabel yang memiliki raitng terbesar, yaitu 
Mental Demands (80%), Effort (65,6%), Temporal Demand (61%) dan Own Performance 
(67,5%). Sedangkan untuk 2 variabel lainnya berada pada tingkatan sedang , yaitu Physical 
Demands (56%) dan Frustation (58%). Dari perhitungan rata-rata skor pembobotan variabel 
NASA-TLX, diperoleh beban kerja dalam kaegori pekerjaan mental dengan prosentase 59% 
sedangkan kategori pekerjaan fisik hanya 41%. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa rata-rata beban kerja yang dirasakan oleh pengemudi bus Pahala Kencana jurusan 
Bandung-Denpasar ini dominasi oleh kategori pekerjaan mental 
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PT Pahala Kencana adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang usaha Bus Antar 
Kota Antar Propinsi yang pada awalnya 
hanya melayani rute Kudus-Jakarta PP dan 
Solo-Jakarta PP. Situasi pergerakan bisnis 
yang dinamis memacu Pahala Kencana 
untuk terus mengembangkan wilayah 
operasi pemasarannya hingga menjangkau 
beberapa kota besar dan kecil di Pulau 
Sumatra, Jawa, Madura, Bali, dan Lombok.   
PT Pahala Kencana mempunyai 55 rute 
perjalanan dengan dua kelas layanan yaitu 
VIP dan Eksekutif. Dengan adanya dua 
kelas layanan yang mempunyai fasilitas 
lengkap sesuai dengan kebutuhan 
penumpang diharapkan dapat memberikan 
kenyamanan selama perjalanan. Waktu 
perjalanan merupakan bagian terpenting 
dalam dunia transportasi, begitupula dengan 
PT Pahala Kencana yang selalu berusaha 
mencapai tingkat standar waktu perjalanan 
terbaik.  
PT Pahala Kencana selalu melalakukan 
peningkatan layanan baik dari fasilitas  
maupun maupun pelayanan dengan tujuan 
agar penumpang merasa aman dan nyaman 
ketika menggunakan jasa transportasi bus 
ini. Namun, ketika PT Pahala Kencana 
mencoba berusaha untuk meyakinkan 
penumpang akan kenyamanan dan 
keamanan jasa angkutan ini, terjadi beberapa 
kasus kecelakaan yang mengakibatkan 
kepercayaan penumpang akan rasa nyaman 
dan aman tersebut seakan-akan hilang. 
Kecelakan tersebut terjadi diakibatkan oleh 
dua faktor yaitu faktor teknis dan faktor 
SDM, untuk faktor teknis misalnya seperti 
tidak berfungsinya rem dan elemen-elemen 
pada bus dapat mengganggu jalannya 
kegiatan perjalanan bus ini. Untuk faktor 
SDM, kelalaian dan kelelahan dari 
pengemudi menjadi penyebab utama 
terjadinya kecelakaan. Dalam hal ini 
pengemudi bertanggung jawab penuh 
terhadap bus yang dikemudikannya. 90% 
kecelakaan pada bus diakibatkan oleh faktor 
kesalahan manusia/pengemudi.. 
Dalam melakukan tugasnya, pengemudi 
dituntut untuk selalu siap dan sigap karena 
pengemudi bertanggungjawab atas segala 
sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan 
selama perjalanan. Faktor kelelahan seperti 
mengantuk sering menjadi pemicu 
terjadinya kesalahan dalam melakukan 
pekerjaan yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan dalam perjalanan, selain itu 
tanggung jawab yang besar menjadi beban 
mental tersendiri bagi pengemudi yang harus 
bekerja ekstra hati-hati demi terjaganya 
keselamatan penumpang. 
Kondisi fisik maupun mental seorang 
pengemudi memiliki peranan yang sangat 
penting bagi keselamatan penumpang. 
Dalam hal ini pengemudi memerlukan fisik 
yang fit, konsentrasi tinggi dan kondisi 
mental dari segi kognitif maupun stress yang 
tinggi. Banyak tugas yang harus 
dilaksanakan mulai dari pemeriksaan 
kondisi bus agar tetap lancar ketika sedang 
dalam perjalanan, mengatur kecepatan agar 
mencapai waktu standar, menjaga 
konsentrasi ketika dalam keadaan macet dan 
menjaga keselamatan penumpang sampai 
tujuan. Selain itu masih banyak tanggung 
jawab yang dimiliki oleh seorang pengemudi 
bus dalam melakukan tugasnya.  
Mengetahui betapa besarnya tugas dan 
tanggung jawab dari pengmudi bus, 
memungkinkan akan adanya beban kerja 
yang besar yang dialami, apalagi beban kerja 
tersebut berhubungan langsung dengan 
keselamatan penumpang.  
Oleh karena itu sangatlah penting bagi 
PT Pahala Kencana untuk melakukan 
analisis terhadap beban kerja karena beban 
kerja yang dimiliki pengemudi memiliki 
kaitan langsung dengan keselamatan 
penumpang serta performa dan keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai target yang 
sudah ditentukan perusahaan. 
2. MODEL, ANALISA, DESAIN, DAN 
IMPLEMENTASI 
Model pemecahan masalah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan software NASA-TLX 
(The National Aeronautics and Space 

















Gambar 1. Variabel Pengamatan NASA 
TLX 
Merupakan teknik untuk mengukur 
Mental Workload secara subjektif, dan 




menunjukan multidimensional yang 
dibangun untuk memperoleh skor workload 
scara keseluruhan. Pengamatan yang 
dilakukan berdasarkan 6  variabel yaitu  
Mental Demand (MD), Physical 
Demand(PD), Temporal Demand(TD), 
Performance(OP), Frustation Level (FR), 
Effort(EF). 6 variabel ini merupakan 
rangkaian indikator yang dirasakan oleh 
pekerja yang menimbulkan beban kerja pada 
pekerjaan yang mereka kerjakan.  
Proses pengolahan data secara umum 












3. Pengukuran Beban Kerja Dengan 
Software NASA-TLX
4. Penentuan Kategori Beban Kerja Mental 
Pekerja
Pengumpulan Data :
1. Data umum perusahaan
2. Struktur Organisasi
3. Jumlah pengemudi
4. Keadaan fisik pekerja dan lingkungan kerja





Gambar 2. Flowchart langkah-langkah 
pemecahan masalah 
 
Proses pengolahan data dengan 
menggunakan software dapat dilihat pada 







Mendeskripsikan pekerjaan kedalam 
Dimensi NASA-TLX
Pembobotan Variabel
Penilaian Beban Aktivitas / Rating 
terhadap variabel Nasa TLX





Gambar 3. Flowchart NASA-TLX 
 
2.1 Analisa 
Penelitian  dilakukan dengan 
menggunakan Kuesioneer dimana kuesioner 
tersebut disebarkan kepada responden yaitu 
Pengemudi bus Pahala Kencanna jurusan 
Bandung-Denpasar. Dalam membuat 
kuesioner terlebihdahulu membuat deskripsi 
pekerjaan terhadap enam variabel NASA-
TLX terhadap pengemudi bus tersebut. 













Berfikir mengambil keputusan 
selama perjalanan seperti 
mendahului kendaraan 
lain,berkonsentrasi,  bertanggung 
jawab atas keselamatan penumpang 
sampai pada tempat tujuan. 
 
PD 
Duduk yang lama, Memutar 
kemudi, menginjak pedal rem, 
pedal gas, pedal kopling. 
TD Target standar waktu perjalanan 
yang  sudah ditentukan.  
 
OP 
Tidak melakukan hal-hal yang 
membahayakan, tidak mengantuk, 




Usaha yang dilakukan selama 
dalam perjalanan, seperti 
melakukan manufer, menghadapi 
kondisi macet, rem mendadak, 





Rasa takut melakukan kesalahan 
selama dalam perjalanan, pengguna 
jalan lain, takut akan terlambat tiba 
ditempat tujuan. 
Gambar 4. Deskripsi deimensi 




Setelah kuesioner disebar dan hasilnya 
di input kedalam software NASA-TLX 
maka didapat hasil kuesioner tersebut. 
 




Mental Demand 85 0.333333 28.33 
Physical Demand 60 0.066667 4.00 
Temporal Demand 60 0.133333 7.99 
Performance 75 0.2 15.00 
Effort 70 0.133333 9.33 
Frustration 60 0.133333 7.99 
        
Total Workload 
 
  72.66 
 
Gambar 5. Contoh Hasil Software 
NASA-TLX 
Setelah beban kerja pegawai yang 
dirasakan oleh pengemudi bus diketahui 
dengan perhitungan software NASA-TLX, 
selanjutnya adalah menemtukan beban 
pekerjaan pengemudi bus tersbut. Dengan 
melihat hasil rekapitulasi perhitungan beban 
kerja maka dapat dihitung rata-rata beban 
kerja pengemudi bus tersebut.  
Berdasarkan  hasil rekapitulasi 
perhitungan beban kerja maka dapat 
dihitung rata-rata beban kerja pengemudi  
bus Pahala Kencana jurusan Bandung-
Denpasar sebesar 68.37% dengan rincian 1 
orang pengemudi dengan kategori optimal 
load dan 15 orang pengemudi pada kategori 
over load. 
3. HASIL DAN DISKUSI 
Setelah dilakukan peritungan dengan 
menggunakan software NASA-TLX maka 
didapatkan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel .1 Nilai Rata-rata dari Penilaian 








VARIABEL MD FR EF TD OP PD 
SKOR 1280 925 1050 970 1080 890 
RATA-RATA 80 58 65.6 61 67.5 56 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
empat  penilaian kategori beban pekerjaan 
yang tinggi yaitu variabel Mental Demand 
(MD) dengan skor rata-rata sebesar 80% 
artinya dalam pekerjaan mengemudi bus ini 
memerlukan beban pekerjaan mental yang 
tinggi. Effort (EF) dengan skor rata-rata 
65.6% artinya dalam pekerjaan mengemudi 
bus ini memerlukan usaha yang tinggi. 
Temporal Demand (TD) dengan skor rata-
rata 61% artinya dalam pekerjaan 
mengemudi bus ini memerlukan kebutuhan 
waktu yang tinggi dan Own Performance 
(OP) dengan skor rata-rata 67.5% artinya 
dalam pekerjaan mengemudi bus ini 
memerlukan performansi yang tinggi. 
Sedangkan untuk variabel physical demand 
(PD) dan Frusation (FR) mempunyai skor 
rata-rata 56% dan 58 % yang tergolong 
kedalam tingkatan sedang. Hal ini 
menunjukan bahwa kategori pekerjaannya 
dalam proses mengemudi memerlukan 
physical demand (PD) dan Frusation (FR) 
sedang.  
Untuk mengetahui beban pekrjaan 
pekerja termasuk dalam kategori pekerjaan 
fisik atau pekerjaan mental, maka dihitung 
rata-rata skor variabel NASA-TLX dimana 
untuk kategori pekerjaan mental 
digolongkan pada total skor dari variabel 
MD,EF dan FR. Sedangakan untuk kategori 
pekerjaan fisik didasarkan pada total skor 
dari variabel PD,TD dan OP. nilai rata-rata 
dari pembobotan variabel NASA-TLX 
pengemudi bus Pahala Kencana jurusan 
Bandung-Denpasar disajikan pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 2. Nilai Rata-








VARIABEL MD FR EF TD OP PD 
RATA-RATA 
BOBOT NILAI 













Berdasarkan Tabel 2 diatas yang 
dihasilkan melalui rata-rata skor 
pembobotan variabel NASA-TLX bahwa 
jenis pekerjaan yang dilakukan pengemudi 
bus Pahala Kencana jurusan Bandung-
Denpasar sebagian besar masuk dalam 
kaegori pekerjaan mental dengan prosentase 
59% sedangkan kategori pekerjaan fisik 
hanya 41%. Artinya jenis pekerjaan sebagai 
pengemudi bus Pahala Kencana jurusan 
Bandung-Denpasar ini dominasi oleh 
kategori pekerjaan mental. 
Setelah didapatkan hasil perhitungan 
terdapat GAP antara hasil pengukuran beban 
kerja pengemudi bus jurusan Bandung-
Denpasar dengan persepsi perusahaan. 
Perusaahaan menyatakan bahwa untuk level 




pengemudi beban kerja yang dirasakan 
seharusnya Optimal Load sedangkan 
menurut hasil perhitungan adalah Over 
Load, maka harus dilakukan persamaan 
persepsi antara perusahaan dengan pegawai 
yang merasakan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Diadakan pelatihan dan pemahaman 
tentang konsep beban kerja, terutama 
dalam menggunakan metode NASA-
TLX. 
2. Dilakukan pengukuran beban kerja 
terhadap seluruh pengemudi bus PT. 
PAHALA KENCANA. 
3. Penetapan ulang standarisasi beban kerja 
pekerjaan pada bagian tersebut 
berdasarkan hasil pengukuran tersebut. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengolahan data yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. a) Dari 16 responden pengemudi bus 
jurusan Bandung-Denpasar terdapat 
15 pengemudi (93.8%) menilai bahwa 
beban kerja yang dirasakan overload 
(indeks diatas 0,60), sedangkan hanya 
1 pengemudi (6,2%) menilai bahwa 
beban kerja yang dirasakan optimal 
load (indeks antara 0,40 s/d 0,60) 
dengan beban kerja rata-rata seluruh 
responden sebesar 68.37%. 
b) Dari 6 variabel beban kerja NASA-
TLX yang ada, diperoleh empat 
penilain beban pekerjaan yang tinggi , 
yaitu variabel Mental Demand (MD) 
dengan skor rata-rata sebesar 80%, 
Effort (EF) dengan skor rata-rata 
65.6%, Temporal Demand (TD) 
dengan skor rata-rata 61% dan Own 
Performance (OP) dengan skor rata-
rata 67.5%. dengan demikian 
pekerjaan mengemudi bus jurusan 
Bandung-Denpasar ini memerlukan 
dukungan yang tinggi baik dari 
kategori pekerjaan mental maupun 
fisik. 
c) Dari perhitungan rata-rata skor 
pembobotan variabel NASA-TLX, 
diperoleh bahwa sebagian besar 
beban kerja masuk dalam kaegori 
pekerjaan mental dengan prosentase 
59% sedangkan kategori pekerjaan 
fisik hanya 41%. Artinya jenis 
pekerjaan sebagai pengemudi bus 
Pahala Kencana jurusan Bandung-
Denpasar ini dominasi oleh kategori 
pekerjaan mental. 
2. a) Berdasakan persepsi perusahaan level 
beban kerja pengemudi bus jurusan 
Bandung-Denpasar berada dalam 
kategori optimal load. Persepsi 
perusahaan ini tidak sesuai dengan 
hasil pengukuran beban kerja 
dilapangan, dimana rata-rata beban 
kerja sebesar 68,37%. Oleh karena itu 
terjadi GAP antara persepsi 
perusahaan tentang beban kerja 
dengan hasil pengukuran beban kerja 
yang dirasakan oleh pengemudi bus 
jurusan Bandung-Denpasar. Sehingga 
harus dilakukan persamaan persepsi 
beban kerja antara perusahaan dan 
pengemudi bus jurusan Bandung-
Denpasar. 
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